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Abstrack
This study aims to increase learning motivation students through the application of hpnotaching methods on social studies fifth grade of nurul ijtihad pujut elementary school. The type of this research is classroom action research with model kemis and taggart. This study consisted of two cycles, each cycle is made up of one meeting, data collection techniques were observation, questionnaires and documentation. The observation is used to see the activities of the teacher and students while the questionnaires is used to see student learning motivation. data analysis used techniques analysis quantitative descriptive. The object of this study is classes 5 elementary school nurul ijtihad pujut loteng.
The results showed that the implementation of method hpnotaching could improve of student learning motivation. This can be seen from achieve category values, quite high with the persentage as big 40% and a high category persentage as big 60% in the cycle I, in the cycle II increasing to be 30% high category. Whereas the average of student learning motivation in the cycle I as big 28 to be 41.6 of the cycle II. So out of the results average student learning motivation increasing to be 13.6% of the cycle II.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan metode Hpnotaching pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SD Nurul Ijtihad Pujut Lombok Tengah. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas model  Kemis dan Taggart. Penelitian  dilaksanakan  dalam  dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Lembar observasi digunakan untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa sedangkan angket digunakan untuk melihat motivasi belajar siswa. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 3 SD Nurul Ijtihad Pujut Lombok Tengah. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Hypnoteaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi  belajar  siswa  dilihat  dari  peningkatan   jumlah  siswa  yang mencapai nilai kategori  cukup tinggi dengan persentase sebesar 40 % dan kategori tinggi dengan persentase sebear 60 % pada siklus I meningkat menjadi 30 % kategori tinggi dan 70 % kategori paling tinggi disiklus ke II, sedangkan    rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 28 menjadi 41,6 pada siklus II, sehingga dari hasil rata-rata motivasi belajar siswa meningkat menjadi 13,6 % pada siklus ke II.

Kata kunci: Motivasi Belajar, Mata pelajaran IPS, dan Metode Hypnoteaching

Pendahuluan
Setiap perbuatan, termasuk perbuatan belajar didorong oleh sesuatu atau  beberapa  motif.  Motif  merupakan suatu tenaga yang berada pada diri individu yang mendorongnya untuk berbuat. Dorongan tersebut terjadi secara sadar dan tidak sadar untuk melakukan tindakan atau kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu dan itulah yang dimaksud dengan motivasi. 
Menurut Mc.Donald (dalam Syaiful Bahri Djamarah) menjelaskan bahwa, motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseoarang yang ditandai dengan munculnya “afektif” dan reaksi untuk mencapai tujuan. (Oemar Hamalik) perubahan energy dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik.  Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya (Djamarah, 2002).
Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat penting dan sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai (Sutikno, 2013). Apabila dalam diri peserta didik terdapat motivasi yang tinggi maka dapat menimbulkan aktivitas belajar dan sebaliknya apabila dalam diri peserta didik tidak terdapat motivasi maka tidak dapat menimbulkan aktivitas belajar.
Realitas yang terjadi disekolah adalah masih ditemukan siswa yang memiliki motivasi yang rendah untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal ini bisa terjadi karena guru tidak menguasai seni pembelajaran yang pariatif, lebih fresh, dan memiliki prospek bagi dunia pendidikan. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang bersifat konvensional (menggunakan pola-pola lama). Padahal, Seni mengajar merupakan hal fundamental karena berkaitan dengan metode yang mempengaruhi daya tangkap siswa terhadap materi ajar (R, 2013).
Berdasarkan hasil  pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa  kelas V SD Nurul Ijtihad Pujut Lombok Tengah menunjukkan bahwa siswa terlihat kurang motivasi ketika mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya antusias peserta didik ketika proses pembelajaran, siswa terlihat lesu, mengantuk, bermain, dan tidak memprhatikan guru. Hal ini bisa terjadi karena dalam proses belajar mengajar guru masih menggunakan metode yang konvensional. Dalam menyajikan pembelajaran hanya menggunakan   metode ceramah dan siswa hanya disuruh mencatat bacaan. Itu artinya bahwa metode yang diterapkan oleh guru kurang menarik. Oleh karena itu, perlu adanya suatu tindakan perbaikan yang harus segera dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar yang rendah tersebut.
Salah  satu  upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk menimbulkan motivasi belajar siswa adalah dengan memberikan rangsangan dari luar diri peserta didik atau motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang di dalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan adanya dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar (Syaodih, 2010).
Tindakan yang dipilih peneliti untuk memberikan motivasi ekstrinsik kepada siswa adalah dengan menerapkan metode hypnoteaching guna untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Metode hypnoteaching dalam penelitian ini adalah melakukan perubahan pembelajaran yang monoton, konvensional dan membosankan bagi siswa menjadi pembelajaran yang menyenangkan, dengan suasana nyaman, rileks, fokus, menciptakan dan pembelajaran yang kondusif, sehingga peserta didik merasa senang ketika proses pembelajaran berlangsung (Mahardika, 2015).
Kondisi hipnotis ketika proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan  metode  hypnoteaching  ditandai dengan  beberapa  hal yaitu diantaranya (a) Perhatian yang terfokus, (b) Relaksasi fisik, (c) Peningkatan sebagian atau seluruh panca indra, (d) Pengendalian reflex dan  aktivitas  fisik,  (e)  Respons  peserta  didik  sebagai  pengaruh pascahipnotis (Mahardika, 2015).
Dalam mengimplementasikan metode hypnoteaching pada pembelajaran   ada beberapa langkah-langkah dasar yang wajib dilakukan guru agar mampu   menerapkan metode hypnoteaching. Menurut Muhammad Noer ada beberapa   langkah yang perlu dilakukan oleh guru dalam menerapkan yypnoteaching, yaitu (a) niat dan motivasi dalam diri, (b) relaksasi fisik, (c) pacing, (d) leading, (e) menggunakan kata-kata positif, (f) memberikan pujian, dan (g) modeling (Budiarso, 2016)
Berdasarkan  uraian  diatas,  makan peneliti  termotivasi  melakukan sebuah penelitian tindakan kelas yang berfokus pada “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode Hypnoteaching Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD Nurul Ijtihad Montong Balas Pujut”.

Metode Penelitian
Berangkat dari fokus masalah dalam penelitian ini, maka pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas atau classroom Action Research diartikan sebagai suatu penelitian tidakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus (Arikunto, 2016)
Sasaran tindakan pada penelitian ini adalah Siswa kelas SD Nurul Ijtihad Pujut Lombok Tengah. Obyek penelitiannya yaitu peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS melalui penerapan metode Hypnoteaching. Rencana tindakan yang dilakukan peneliti terdiri dari empat tahapan yaitu, tahap perencanaan, peaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Suyadi, 2012).
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Gambar 1. Skema PTK menurut Kemmis dan Mc.Taggart
Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi, angket, dan dokumentasi. 
1. Lembar observasi
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Observasi sebagai alat pemantau merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari tindakan setiap siklus (Senjaya, 2011).
Observasi dalam penelitian tindakan ini dilakukan untuk memantau kegiatan guru dan untuk memantau kegiatan siswa. Dalam penelitian tindakan kelas observasi menjadi instrument utama yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai proses pengamatan langsung, merupakan instrument yang cocok untuk memantau kegiatan pembelajaran baik guru maupun prilaku siswa.
2. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan umtuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 2010). Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup. Angket tertutup yaitu angket yang sudah disiapkan jawabnya terlebih dahulu dari pertanyaan yang diberikan kepada responden. 


3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang didapatkan dari dokumen. Dokumentasi dipilih agar dapat memperoleh data langsung dari tempat penelitian seperti laporan tertulis, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, rekaman kegiatan, dan data yang relevan dengan konteks penelitian.
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif deskriptif. Analisis kuantitatif merupakan analisis yang  menggunakan alat analisis bersifat kuantitatif, yaitu dengan menggunakan model-model, seperti model-model matematika, model statistik dan ekonomi.   Hasil   analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan di interpretasikan dalam suatu uraian (Sugiyono, 2014)
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan untuk meningkatkan motivasi  belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Nurul Ijtihad dengan menggunakan metode hypnoteaching. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus dilaksanakan hanya dalam satu kali pertemuan. Data yang diperoleh yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini    diperoleh dari hasil penyebaran  angket  motivasi  belajar  pada  setiap  akhir  siklus.  Adapun rincian hasil penelitian dapat diurutkan dalam bagian- bagian berikut:

Tabel. 1 Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus I
	Jumlah siswa
	Jumlah skor motivsi
	Jumlah rata-rata
	Jumlah siswa kategori tinggi
	Jumlah siswa kategori cukup tinggi
	Presentase kategori tinggi
	Presentase kategori cukup tinggi
	Kategori
	

	10
	280
	28
	6
	4
	60 %
	40 %
	Cukup
Tinggi
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Tabel. 2 Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Siklus II
	Jumlah siswa
	Jumlah skor motivasi
	Jumlah rata- rata
	Jumlah siswa kategori sangat tinggi
	Jumlah siswa kategori tinggi
	Presentas e kategori sangat tinggi
	Present ase kategor i tinggi
	Kategori

	10
	416
	41,6
	7
	3
	70 %
	30%
	Sangat tinggi



Tabel. 3 Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Siklus 1 dan II
	Siklus
	Keterangan
	Persentase
	Kategori

	I
	Guru
	11,75
	Cukup Aktif

	
	Siswa
	10,06
	Cukup Aktif

	II
	Guru
	14,6
	Aktif 

	
	Siswa
	14,32
	Aktif




Hasil penelitian terhadap motivasi belajar siswa setelah diberikan tindakan  pada  siklus  I  menunjukkan  adanya  peningkatan  bila dibandingkan dengan pra tindakan. Hal ini ditunjukkan dari antusiasme siswa  ketika proses pembelajaran  berlangsung.  Hasil  motivasi  rata-rata peserta didik pada siklus I setelah diadakan tes motivasi melalui angket yang disebarkan oleh guru mencapai 28 dengan kategori cukup tinggi. Sedangkan hasil aktivitas siswa mencapai 10,06 dengan kategori cukup aktif dan hasil aktivitas guru mencapai 11,75 dengan kategori cukup aktif.
Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan menerapkan metode hypnoteaching terdapat beberapa hal yang kurang maksimal. Oleh karena itu peneliti melakukan tindakan lagi untuk memperbaiki kendala yang  muncul  pada  siklus  I  pada  siklus II.  Pada  pelaksanaan  siklus  II pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  hypnoteaching  lebih kondusif. Aktivitas siswa dan guru sangat baik. Pada siklus II jumlah skor rata-rata motivasi siswa mencapai 41,6 dari hasil angket yang disebar dengan kategori sangat tinggi serta aktivitas siswa meningkat menjadi 14,32 dengan kategori aktif dan aktivitas guru meningkat menjadi 14,6 kategori aktif pada siklus II.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I motivasi belajar IPS siswa mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari motivasi dan keinginan untuk belajar IPS, adanya rasa senang dalam mempelajari IPS, kegiatan belajar yang menarik saat pembelajaran IPS yang pada saat pra tindakan berada dalam  kategori  rendah  mengalami  peningkatan  berada  dalam  kategori cukup tinggi.
Pada  saat  pembelajaran  berlangsung  pada  siklus  I  hasil  yang dicapai kurang maksimal sehingga perlu perbaikan. Setelah dilakukan  perbaikan  tindakan  pada  siklus  II  hasil  dicapai mengalami peningkatan dalam kategori tinggi. Secara keseluruhan guru telah melaksanakan semua unsur yang ada dalam pembelajarann hypnoteaching, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil seluruh rangkaian tindakan tersebutlah yang menyebabkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS terus meningkat jika dibandingkan dengan sebelum melakukan penelitian tindakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Hypnoteaching pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SD Nurul Ijtihad Pujut.

Simpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode hypnoteaching dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai kategori  cukup tinggi dengan persentase sebesar 40 % dan kategori tinggi dengan persentase sebear 60 % pada siklus I meningkat menjadi 30 % kategori tinggi dan 70 % kategori paling tinggi disiklus ke II, sedangkan    rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 28 menjadi 41,6 pada siklus II, sehingga dari hasil rata-rata motivasi belajar siswa, peningkatan motivasi siswa meningkat menjadi 13,6 % pada siklus ke II.
Selain itu  aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan metode Hypnoteaching mengalami peningkatan yang menunjukkan rata- rata pada siklus I sebesar 10,6 menjadi 14,32 pada siklus II. Selain itu aktivitas guru juga mengalami peningkatan sebesar 11,75 pada siklus I menjadi 14,6 pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memiliki saran yang kiranya bermanfaat bagi guru sehingga motivasi belajar  siswa  dapat  meningkat yaitu dengan cara menciptakan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan, melalui penerapan metode hypnoteaching, agar siswa aktif  dalam pembelajaran dikelas setiap harinya, siswa tidak hanya melihat, dan mendengarkan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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